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ABSTRAK 
 

Utari Nesia Putri, (18899/2010) Pengaruh belajar mandiri dan motivasi 
belajar dan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA pada mata 
pelajaran ekonomi di  SMA Negeri 7 Padang. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Padang. 2014. 

 
Pembimbing 1. Dra. Hj. Mirna Tanjung M.S 
 2. Rose Rahmidani S.Pd, M.M 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap (1) pegaruh belajar mandiri 
terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
Negeri 7 Padang, (2) pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas 
X IPA pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Padang, (4) pengaruh 
belajar mandiri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA pada 
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Padang. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
IPA yang berjumlah 218 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik proporsional random sampling. Jumlah sampel sebanyak 142 
orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket. Sebelum digunakan 
untuk memperoleh data, angket diuji validitas dan relibialitasnya. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji F dan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) belajar mandiri dan motivasi 
belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, (2) belajar mandiri  
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, (3) motivasi belajar 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bagi siswa agar dapat 
memperbaiki cara belajar dan siswa hendaknya meningkatkan motivasi belajar, 
menimbulkan kesadaran belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
belajar secara rutin, disiplin datang kesekolah membaca buku referensi lain selain 
buku referensi, sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia merupakan 

salah satu perwujudan dari tujuan nasional yang tercantum dalam alinea IV 

pembukaan UUD 1945 yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam 

pencapaian tujuan nasional tersebut, peran pendidikan tidak boleh diabaikan 

karena pendidikan merupakan kunci dari kemajuan, perkembangan, dan 

perubahan suatu bangsa. Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting 

untuk meningkatkan keterampilan, kecerdasan, mempertinggi budi pekerti, 

memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan dalam rangka 

membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. Sehubungan dengan hal tersebut, telah banyak didirikan 

lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, baik lembaga formal maupun lembaga 

non formal.  

Sekolah merupakan lembaga formal yang memegang peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Sekolah juga 

merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar (KBM). Sebagai 

tempat berlangsungnya KBM, maka di sekolah terjadi proses belajar. Proses 

belajar dan hasilnya hanya dapat diamati dari perubahan tingkah laku yang 
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berbeda dari yang sebelumnya pada diri seseorang baik dalam hal pengetahuan, 

afektif maupun psikomotor. 

Upaya yang dapat dilakukan sekolah dalam menjalankan tugasnya adalah 

melaksanakan proses pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah merupakan proses perpaduan 

antara kegiatan siswa dan guru secara sistematis dan terarah.  

Hasil belajar merupakan bukti dari proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Selama proses pembelajaran berlangsung, banyak sekali faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, yang akhirnya mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa 

akan memperoleh hasil belajar yang baik, apabila faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar tersebut dimiliki dan dimanfaatkan dengan baik. 

Namun sebaliknya, siswa akan memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan, 

apabila faktor yang mempengaruhi hasil belajar tidak dimiliki dan dimanfaatkan 

dengan baik. 

Menurut Dimyati (2006:236) pada dasarnya terdapat dua faktor utama 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor ini ada yang berasal dari dalam 

diri siswa dan ada yang berasal dari luar diri siswa. Kondisi fisik, intelegensi, 

minat belajar, bakat, motivasi, dan keterampilan belajar dan kemandirian belajar 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri. Sedangkan lingkungan belajar, 

sarana prasarana belajar, media, sumber pembelajaran merupakan faktor yang 

berasal dari luar diri siswa.  
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Sesuai dengan tujuan pendidikan diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan potensinya agar menjadi manusia yang lebih baik lagi. Namun 

kenyataan yang penulis peroleh dari hasil observasi lapangan yaitu pada SMA 

Negeri 7 Padang yang dilakukan pada bulan Februari hingga Juni 2014, penulis 

temui banyak peserta didik yang tidak mampu mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Untuk hal ini penulis melakukan observasi di kelas X IPA. Setelah 

ditanya ternyata banyak diantara peserta didik yang mengaku bahwa masuk pada 

jurusan IPA bukanlah keinginan dari siswa itu sendiri, melainkan paksaan dari 

orang tua atau ketidak pahaman siswa terhadap jurusan mana yang harus mereka 

pilih. Hal ini tentu memiliki dampak yang sangat besar terhadap proses 

pembelajaran selanjutnya, karena sesuatu hal yang dilakukan secara paksa akan 

menghasilkan hasil yang tidak maksimal. 

Berlanjut dari permasalahan di atas, pengklasifikasian jurusan di SMA 

Negeri 7 Padang hanya dilakukan berdasarkan tes wawancara, sehingga 

penempatan siswa tidak sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki siswa 

sehingga siswa akan keteteran dalam menerima pelajaran yang tidak diminatinya, 

dan akan berdampak terhadap hasil belajar siswa itu sendiri. 

Pada kurikulum 2013 ini, terdapat mata pelajaran lintas minat. Kurikulum 

2013 memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempelajari mata pelajaran di 

luar peminatannya dengan cara menjadikan mata pelajaran tersebut sebagai mata 

pelajaran lintas minat pilihan. Jika seorang siswa pada peminatan IPA, maka ia 
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dapat memilih 2 mata pelajaran lintas minat yang berasal dari peminatan IPS. 

Begitupun jika seorang siswa pada peminatan IPS, maka yang bersangkutan dapat 

memilih 2 mata pelajaran lintas peminatan dari peminatan IPA. Pemilihan mata 

pelajaran lintas peminatan ini diserahkan kepada siswa. Sehubungan dengan hal 

tersebut, seorang siswa harus betul-betul sudah mempertimbangkan mata 

pelajaran lintas minat yang akan dipilihnya, beberapa hal yang dapat dijadikan 

pertimbangan antara lain: Rencana melanjutkan studi diperguruan tinggi, rencana 

karier yang nantinya akan dijadikan pilihan, kesukaan terhadap suatu pelajaran 

tertentu namun tidak ditawarkan pada peminatan yang menjadi pilihan, dll. 

Mengingat eratnya hubungan antara mata pelajaran lintas minat dengan masa 

depan studi atau karier siswa, maka sangat diharapkan seorang siswa untuk 

berkonsultasi dengan orang tua dalam menentukan mata pelajaran yang akan 

menjadi pilihan lintas minatnya. 

 Dari hasil pilihan kelas X IPA di SMA Negeri 7 Padang, siswa kelas X 

IPA memilih mata pelajaran Lintas Minat Ekonomi sebagai mata pelajaran lintas 

minat pilihan. Maka dari itu, penulis memilih kelas X IPA sebagai objek 

obeservasi. Penulis ingin melihat apakah dengan terpilihnya mata pelajaran 

ekonomi sebagai mata pelajaran lintas minat pilihan akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa kelas X IPA. Dengan demikian penulis melihat ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X IPA SMA Negeri 7 Padang, 

diantaranya belajar mandiri dan motivasi belajar. 
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Dilihat dari hasil belajar siswa kelas X IPA pada Mata Pelajaran Ekonomi 

di SMA Negeri 7 Padang menunjukkan masih banyak nilai siswa yang tidak 

tuntas.  Berikut penulis sajikan dalam bentuk Tabel hasil belajar siswa kelas X 

IPA SMA Negeri Padang tahun ajaran 2013-2014.  

Tabel. 1. Hasil Belajar Siswa kelas X IPA Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
SMA Negeri 7 Padang 

NO KELAS KKM RATA-RATA NILAI AKHIR 
SEMESTER 

TUNTAS/TIDAK 
TUNTAS 

1 X IPA 1 78 85,63 TUNTAS 

2 X IPA 2 78 80,18 TUNTAS 

3 X IPA 3 78 84,87 TUNTAS 

4 X IPA 4 78 74,07 TIDAK TUNTAS 

5 X IPA 5 78 64,62 TIDAK TUNTAS          

6 X IPA 6 78 73,42 TIDAK TUNTAS          

7 X IPA 7 78 72,00 TIDAK TUNTAS          

Sumber: Guru ekonomi kelas X IPA SMA Negeri 7 Padang Tahun ajaran 2013-
2014. 

 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata Ujian Akhir Semester 

pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPA pada semester 2 menunjukan masih 

banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM), dimana 

KKM yang ditetapkan pada mata pelajaran ini adalah 78. Namun setelah diolah 

hasil akhir nilai rata-rata menunjukkan bahwa terdapat 3 kelas yang tuntas dan 4 

kelas yang tidak tuntas. Hal inilah yang diharapkan dapat dikurangi mengingat 

mata pelajaran ini adalah merupakan salah satu mata pelajaran peminatan dimana 

jika nilai tidak tuntas maka siswa bersangkutan dianggap belum menuntaskan 
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tanggung jawabnya dan tidak bisa dinaikkan ke tingkat selanjutnya. Bedasarkan 

hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut penulis melihat terdapat beberapa 

faktor yang diduga mempengaruhi ketidak tuntasan nilai ujian akhir ekonomi 

siswa yaitu cara belajar siswa dan motivasi belajar siswa. 

Cara belajar sering melibatkan ketrampilan dan perilaku baru bagi peserta 

didik. Cara belajar yang tepat bukanlah sekedar menerima informasi dari orang 

lain tentang apa yang ingin diketahuinya. Cara belajar yang sesungguhnya 

memerlukan motivasi yang tinggi dan suasana yang mendukung proses belajar. 

Untuk itu peserta didik memerlukan classroom of life di mana di dalamnya 

terdapat semangat self-directed learning atau pembelajaran  mandiri. 

 Haris Mujiman (2005:1) yang dikutip Sunarto (2008) mengatakan bahwa 

belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat, motif untuk 

menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengan 

bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki. Penetapan kompetensi sebagai 

tujuan belajar, dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat 

belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, pemanfaatan sumber belajar 

maupun evaluasi belajar yang dilakukan oleh siswa sendiri. Disini belajar mandiri 

lebih dimaknai sebagai usaha siswa dalam memanfaatkan sumber belajar yang 

ada dan niat siswa dalam menguasai suatu kompetensi tertentu. 
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Untuk menciptakan lingkungan belajar mandiri, dimana siswa tidak lagi 

tergantung kepada guru tetapi lebih memiliki referensi yang luas sehingga ilmu 

yang mereka miliki juga bertambah. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

lingkungan siswa baik di sekolah, di rumah, maupun di luar rumah. 

Namun hal ini seringkali disalah artikan oleh siswa, bukannya belajar 

mandiri siswa malah melakukan hal diluar konteks pembelajaran yang 

menyebabkan siswa tertinggal dalam memahami standar kompetensi yang harus 

dikuasainya. Biasanya guru akan memberikan tugas secara mandiri dimana siswa 

diberikan kebebasan untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan waktu 

yang sudah ditentukan. Namun minimnya sumber belajar yang dimiliki siswa 

menjadikan siswa malas menyelesaikan masalah tersebut dan malah melakukan 

aktifitas lain. Disinilah tugas kita dalam menumbuhkan keinginan dalam diri 

siswa untuk menjadikan siswa ingin bersaing secara kompetitif dalam meraih 

hasil belajar yang maksimal. 

Selain belajar mandiri, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah motivasi belajar. Menurut Uno (2010:3) Motivasi diartikan sebagai 

kekuatan yang mendorong individu tersebut bertindak atau berbuat. Jadi motivasi 

dapat diartikan sebagai dorongan pada seseorang yang dapat menimbulkan tingkat 

antusias dalam melakukan sesuatu kegiatan. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki 

individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya 

baik dalam konteks belajar maupun bekerja. Motivasi belajar akan timbul, apabila 
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siswa sendiri turut menentukan kegiatan belajarnya dengan pengalaman yang 

dimiliki sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke 

dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam hal ini peneliti akan meneliti tentang pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA pada mata pelajaran ekonomi di SMA 

Negeri 7 Padang. Berdasarkan nilai sikap siswa kelas X IPA SMA Negeri 7 

Padang, penulis melihat masih rendahnya motivasi belajar yang dimiliki siswa. 

Berikut nilai sikap siswa kelas X IPA SMA Negeri 7 Padang, disajikan dalam 

Tabel: 

Tabel. 2. Nilai Sikap Siswa Kelas X IPA Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 

SMA Negeri 7 Padang 

no Kelas Jumlah 
Siswa 

Nilai Rata- Rata 
konv. 

Predikat 
Obser 
vasi Jurnal Penilaian 

Diri 
Penilaian 

Teman SB B C K 

1 X IPA 1 32 86.44 90.81 90.64 92.45 3.6 32 0 0 0 
2 X IPA 2 33 87.74 88.89 85.71 90.45 3.53 32 1 0 0 
3 X IPA 3 31 44.67 48.57 68.2 67.45 2.29 14 10 2 5 
4 X IPA 4 30 67.5 55.7 44.9 57.67 2.26 14 4 9 3 
5 X IPA 5 30 77.89 70.32 74.48 79.41 3.02 20 8 1 1 
6 X IPA 6 30 55.34 72.98 80.66 78.83 2.88 21 7 1 1 
7 X IPA 7 32 65.89 60.17 73.84 74.38 2.74 20 8 3 1 

Jumlah 218 485.47 487.44 518.43 540.64 20.32 153 38 16 11 
Rata-Rata 69.35 69.63 74.06 77.23 2.90 

    Sumber: Guru ekonomi kelas X IPA SMA Negeri 7 Padang Tahun ajaran 2013 - 
2014. 
 
 Dari Tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata konversi dari nilai sikap siswa 

kelas X IPA pada mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 7 Padang adalah 2,90 
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dimana nilai konversi 2,90 itu dinyatakan bahwa siswa sudah cukup baik dalam 

mengamalkan agama yang dianutnya, konsisten, menunjukkan sikap jujur dan 

hormat kepada guru, namun kontrol dirinya perlu ditingkatkan. 

Dimyati dan Mujiono (2006:85), mengatakan bahwa pentingnya motivasi 

dalam belajar bagi siswa adalah : 

1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses belajar, dan 

hasil belajar.  

2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar.  

3. Membesarkan semangat belajar.  

4. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar, kemudian bekerja 

yang berkesinambungan.  

Dari ke empat poin tentang pentingnya motivasi tersebut dapat kita lihat 

bahwa motivasi yang dimiliki seorang anak diawal belajar akan mempengaruhi 

bagaimana hasil belajar anak tersebut, sebab tanpa adanya motivasi yang jelas, 

tujuan seorang anak dalam belajar juga tidak akan jelas, sehingga hasil belajar 

yang diperoleh juga tidak akan sesuai dengan yang diinginkan. Motivasi seorang 

anak dalam belajar diantaranya dari lingkungan fisik anak tersebut, seperti 

dorongan dari orang tua atau keluarga, dan juga kelengkapan fasilitas belajar yang 

dimiliki seorang anak, pada umumnya anak yang mendapat perhatian penuh dari 

orang tua, juga mempunyai fasilitas belajar yang memadai akan mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi, yang nantinya juga akan berdampak pada hasil 

belajar yang baik, dan untuk mencukupi segala kebutuhan belajar anak tersebut.  
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Bertolak dari uraian di atas maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

masalah tersebut. Untuk itu peneliti dalam penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Belajar Mandiri dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas X IPA pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 7 Padang. 

B. Identifikasi Masalah  

Bedasarkan uraian sebelumnya maka penulis mengindentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurang maksimalnya hasil belajar yang diperoleh siswa kelan X IPA 

SMA Negeri 7 Padang pada mata pelajaran Ekonomi. 

2. Masih minimnya tingkat responsif siswa terhadap penerapan cara 

belajar mandiri sehingga kegiatan pembelajaran tidak berjalan secara 

efektif dan efisien. hal ini ditunjukan karena masih banyak siswa yang 

melakukan kegiatan lain diluar tugas yang diberikan. 

3. Siswa seringkali melakukan aktifitas lain pada jam mata pelajaran 

sehingga informasi tidak tersampaikan dengan baik hal ini 

menyebabkan siswa tertinggal dalam memahami standar kompetensi 

yang harus dikuasainya 

4. Kurangnya motivasi belajar siswa kelas X IPA SMA Negeri 7 Padang 

dalam Mata Pelajaran Ekonomi ditandai oleh kurangnya perhatian 
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siswa di dalam kelas, siswa yang keluar masuk kelas, bahkan ada yang 

tidur di kelas. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan memiliki titik acuan yang benar 

sehingga tidak menimbulkan kerancuan karena luasnya pokok pembahasan maka 

penelitian ini bermaksud membatasi penelitian dan memfokuskan pada pengaruh 

belajar mandiri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar kelas X IPA pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7  Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Sejauhmana pengaruh belajar mandiri terhadap hasil belajar siswa 

kelas X IPA pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 7 Padang? 

2. Sejauhmana pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 

kelas X IPA pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 7 Padang? 

3. Sejauhmana pengaruh belajar mandiri dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa kelas X IPA pada mata pelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 7 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk  menganalisis: 
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1. Pengaruh belajar mandiri terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA 

pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 7 Padang. 

2. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA 

pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 7 Padang. 

3. Pengaruh belajar mandiri, motivasi belajar, dan sarana prasana yang 

tersedia di sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA pada mata 

pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 7 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Bagi penulis sendiri, sebagai pemenuhan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

Dan disamping itu juga sebagai bekal pengetahuan, pengalaman, dan 

sumbangan ilmu pengetahuan terhadap dunia pendidikan dimasa 

mendatang. 

2. Bagi mahasiswa, agar dapat digunakan sebagai pedoman atau referensi 

untuk mengadakan pengembangan penelitan selanjutnya, yang 

mencoba mengungkapkan aspek-aspek lain yang juga mempengaruhi 

hasil belajar. 
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3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan positif 

sehingga kualitas sekolah dapat ditingkatkan melalui peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

4. Bagi guru, sekolah dan pihak terkait, dapat menjadikan belajar mandiri, 

peningkatan motivasi belajar dan penyediaan sarana prasarana pelajar 

yang memadai sebagai salah satu cara untuk pencapaian hasil belajar 

siswa yang tinggi. 

5. Bagi pihak lainnya, sebagai sumbangan karya ilmiah, yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pengembangan penelitian berikutnya. 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat di ambil dari 

pengaruh belajar mandiri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 

kelas X IPA pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Padang: 

1. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh tingkat sumbangan antar ketiga 

variabel adalah sebesar 19%, sedangkan sisanya sebesar 81% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian. Dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel belajar mandiri dan 

motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berarti 

bahwa hasil belajar siswa kelas X IPA pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 7 Padang akan meningkat apabila siswa bisa 

mengoptimalkan kegiatan belajar mandiri dan motivasi belajar yang 

tinggi.  

2. Belajar mandiri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa . 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara belajar mandiri (X1) terhadap hasil belajar (Y). Maksudnya 

semakin baik kemandirian belajar maka semakin tinggi hasil belajar yang 

diperoleh siswa kelas X IPA di SMA Negeri 7 Padang. Oleh karena itu, 

siswa diharapkan untuk dapat meningkatkan intensitasnya dalam 

pembelajaran secara mandiri untuk mengembangkan ilmu 
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pengetahuandan pada akhirnya akan membawa pengaruh yang baik pada 

peningkatan hasil belajar.  

3. Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar 

siswa maka akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

kelas X IPA pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Padang. Oleh 

karena itu, siswa seharusnya memiliki motivasi belajar yang tinggi di 

dalam dirinya. Karena dengan adanya motivasi belajar yang tinggi 

tersebut dapat meningkatkan prestasi siswa, dalam hal ini adalah hasil 

belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPA pada mata pelajaran ekonomi 

di SMA Negeri 7 Padang, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil belajar kelas X IPA pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Padang masih berada di bawah KKM. 

Maka disarankan kepada siswa agar lebih giat belajar dengan cara 

mengulang kembali materi yang diajarkan oleh guru, mencari sumber 

referensi belajar melalui berbagai sumber, mengoptimalkan konsentrasi 

ketika belajar di kelas dengan memperhatikan guru ketika menerangkan 

dan tidak mengobrol dengan teman. 

2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat capaian responden dari 

variabel belajar mandiri menyatakan bahwa siswa masih belum bisa 
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mngontrol dirinya untuk bisa belajar secara mandiri baik di sekolah 

maupun dirumah. Oleh karena itu, siswa diharapkan untuk dapat 

meningkatkan intensitasnya dalam pembelajaran secara mandiri dengan 

cara membaca berbagai referensi yang berhubungan dengan pelajaran 

ekonomi, mengerjakan pekerjaan rumah dengan jujur dan percaya diri, 

mampu bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru dan 

membaca materi yang akan dipelajari sebelum pembelajaran dimulai 

sehingga pembelajaran terjadi secara dua arah. 

3. Diharapkan siswa meningkatkan motivasi belajar, menimbulkan kesadaran 

belajar, dan mengerjakan tugas yang diberikan guru, belajar secara rutin, 

dan disiplin datang ke sekolah, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

4. Diharapkan kepada sekolah, agar memberikan reward kepada siswa yang 

mendapatkan nilai tertinggi contohnya dengan memberikan piagam kepada 

siswa berprestasi, sehingga dengan adanya reward tersebut, diharapkan 

siswa akan termotivasi untuk berprestasi setinggi mungkin. Dan dengan 

motivasi belajar di dalam diri siswa, diharapkan pula dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa tersebut.  

5. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengetahui atau meneliti tentang 

hasil belajar siswa SMA Negeri 7 Padang atau mungkin di tempat  lain 

sebaiknya juga meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhinya, karena 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar. 
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